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RINGKASAN 

YOSUA PRATAMA SIMANGUNSONG. Potensi Pemanfaatan Asap Cair dari 

Limbah Nanas sebagai Bioherbisida Hasil Proses Pirolisis. Dibimbing oleh 

HERDHATA AGUSTA dan MOCHAMAD HASJIM BINTORO DJOEFRIE. 

 

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia mendorong kebutuhan konsumsi 

pangan, termasuk buah nanas yang menghasilkan limbah dalam jumlah besar. 

Limbah buah nanas yang merupakan sumber senyawa lignoselulosa, dapat diolah 

menjadi bioherbisida yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi potensi senyawa lignin dari lignoselulosa sebagai bioherbisida dan 

diharapkan dapat menemukan formulasi yang efektif untuk mengurangi 

penggunaan herbisida berbahan aktif Diuron di perkebunan nanas.  

Penelitian dimulai dengan pembuatan asap cair dengan proses pirolisis untuk 

memecah polimer lignin dari limbah lignoselulosa. Proses pirolisis dilakukan pada 

tiga perlakuan suhu, yaitu (200-250)0C, (250-300)0C dan (400-450)0C. Asap cair 

yang dihasilkan dianalisis dengan metode GC-MS untuk melihat kandungan 

senyawa fenolik. Suhu pirolisis (200-250)0C menghasilkan senyawa fenolik 

sebesar 18,48%, suhu pirolisis (250-300)0C menghasilkan senyawa fenolik sebesar 

40,20% dan suhu pirolisis (400-450)0C menghasilkan senyawa fenolik 49,61%. 

Hasil produk suhu pirolisis (250-300)0C dan (400-450)0C dipilih untuk penelitian 

lebih lanjut.  

Percobaan efektivitas asap cair sebagai bioherbisida pada benih 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor (konsentrasi 

produk uji). Perlakuan terhadap efikasi produk terdiri atas produk pirolisis (400-

450)0C (5%, 10%), produk pirolisis (250-350)0C (5%, 10%), herbisida diuron (0,5 

g/L), kombinasi herbisida dan 2 produk pirolisis terpilih dan kontrol. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa asap cair (400-450)0C pada konsentrasi 10% dapat 

menekan perkecambahan benih. Hasil yang diperoleh sama dengan perlakuan 

herbisida diuron (0,5 g/L).  

Produk asap cair (400-450)0C (10%) digunakan sebagai uji efikasi lebih lanjut 

produk di lingkungan budidaya nanas untuk menilai efek degradasi herbisida diuron 

yang dikombinasikan dengan asap cair. Percobaan menggunakan rancangan 

kelompok lengkap teracak (RKLT) dengan 6 taraf perlakuan, terdiri atas 100% 

herbisida, kombinasi 90% herbisida dan 10% asap cair, kombinasi 70% herbisida 

dan 10% asap cair, kombinasi 50% herbisida dan 10% asap cair, 10% asap cair dan 

kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 70% herbisida dan 10% 

asap cair dapat menekan pertumbuhan gulma yang sama dengan perlakuan 

herbisida 100%. Hasil percobaan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

rekomendasi dalam mengurangi penggunaan herbisida sintetis dalam dalam 

budidaya nanas. 

 

Kata kunci: biji gulma, diuron, dominansi gulma, fenol, pratumbuh  

 

 

 

 



SUMMARY 

YOSUA PRATAMA SIMANGUNSONG. The Potential Utilization of Liquid 

Smoke Derived from Pineapple Waste as Bioherbicide from Pyrolysis Process. 

Supervised by HERDHATA AGUSTA and MOCHAMAD HASJIM BINTORO 

DJOEFRIE.  

 
The increasing population in Indonesia drives the need for food consumption, 

including pineapple fruit which produces large amounts of waste. Pineapple waste, 

which is a source of lignocellulosic compounds, can be processed into 

environmentally friendly bioherbicides. The research aims to explore the potential 

of lignin compounds from lignocellulosic waste as bioherbicide and is expected to 

find an effective formulation to reduce the use of Diuron-based herbicides in 

pineapple plantations.  

The research began with the preparation of liquid smoke by pyrolysis process 

to break down lignin polymers from lignocellulosic waste. The pyrolysis process 

was carried out at three temperature treatments, namely (200-250)0C, (250-300)0C 

and (400-450)0C. The resulting liquid smoke was analyzed using the GC-MS 

method to see the content of phenolic compounds. Pyrolysis temperature (200-

250)0C produced phenolic compounds of 18.48%, pyrolysis temperature (250-

300)0C produced phenolic compounds of 40.20% and pyrolysis temperature (400-

450)0C produced phenolic compounds of 49.61%. The pyrolysis temperatures (250-

300)0C and (400-450)0C products were selected for further research. 

The wood vinegar (400-450)0C (10%) product was used as a further efficacy 

test product in the pineapple cultivation environment to assess the effect of 

degradation of diuron herbicide in combination with wood vinegar. The experiment 

used a randomized complete group design with 6 treatment levels, consisting of 

100% herbicide, a combination of 90% herbicide and 10% wood vinegar, a 

combination of 70% herbicide and 10% wood vinegar, a combination of 50% 

herbicide and 10% wood vinegar, 10% wood vinegar and control. The results 

showed that the combination of 70% herbicide and 10% wood vinegar could 

suppress weed growth similar to the 100% herbicide treatment. This experiment is 

expected to be a reference and recommendation for reducing synthetic herbicides 

in pineapple cultivation.  
 

Keywords: diuron, phenol, preemergence, weed dominance, weed seed bank  
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